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DKI Jakartamemiliki potensi wisata seperti wisata sejarah. Banyaknya peristiwa bersgjarah yang terjadi di
DKI Jakarta pada masa lalu, membuat DK Jakarta memiliki banyak area wisata sejarah. Masing-masing
areawisata sgjarah di DK Jakarta memiliki tingkat dayatarik yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat dayatarik area wisata sejarah di DK Jakarta serta mengetahui hubungan antara tingkat
dayatarik area wisata sgjarah di DK Jakarta dengan jumlah wisatawan dan karakteristik wisatawan. Metode
yang digunakan adalah analisis areal differentiation dan analisis deskriptif secara keruangan serta
menggunakan uji statistik chi square untuk mencari hubungan antara tingkat daya tarik dengan jumlah
wisatawan dan karakteristik wisatawan. Hasil penelitian menunjukan bahwatingkat dayatarik area wisata
sgjarah di DK Jakarta sebagian besar berada pada kelas rendah. Berdasarkan hasil uji statistik chi square,
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat dayatarik area wisata sejarah di DK Jakarta dengan
jumlah wisatawan dan karakteristik wisatawan. Hal tersebut menyatakan bahwa tidak semua area wisata
sgjarah di DK Jakarta yang memiliki tingkat daya tarik tinggi akan dikunjungi banyak wisatawan,
begitupun sebaliknya. Meskipun tidak ada hubungan yang signifikan, pada realitanya tetap ada area wisata
sgjarah yang memiliki tingkat dayatarik tinggi dan memiliki jumlah wisatawan yang banyak, atau area
wisata sgjarah yang memiliki tingkat daya tarik rendah dan memiliki jumlah wisatawan yang sedikit. Selain
itu, tingkat dayatarik area wisata sgjarah di DK Jakarta juga tidak memengaruhi karakteristik wisatawan
yang mengunjungi area wisata sejarah tersebuit.

...... DKI Jakarta has tourism potential such as historical tourism. The number of historical events that
occurred in DK Jakarta in the past has made DK Jakarta has many historical tourism areas. Each historical
tourism areas in DK Jakarta has a different level of attractiveness. This study aims to determine the level of
attractiveness of historical tourism areasin DKI Jakarta and to determine the relationship between the level
of attractiveness of historical tourism areas in DKI Jakarta with the number of tourists and tourist
characteristics. The method used isaarea differentiation and descriptive analysis spatially and uses the chi
sguare statistical test to find the relationship between the level of attractiveness and the number of tourists
and tourist characteristics. The results showed that the level of attractiveness of historical tourism areasin
DKI Jakartais mostly in the low class. Based on the results of the chi square statistical test, there isno
significant relationship between the level of attractiveness of historical tourism areas in DKI Jakartawith the
number of tourists and tourist characteristics. This states that not al historical tourism areas in DK Jakarta
that have ahigh level of attractiveness will be visited by many tourists, and vice versa. Although thereis no
significant relationship, in reality there are historical tourist areas that have a high level of attractiveness and
have alarge number of tourists, or historical tourism areas that have alow level of attractiveness and have a
small number of tourists. In addition, the level of attractiveness of historical tourism areas in DKI Jakarta
also does not affect the characteristics of tourists visiting these historical attractions.
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